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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

  Suatu metode penelitian memiliki rancangan penelitian tertentu. 

Rancangan ini menggambarkan prosedur atau langkah-langkah yang harus 

ditempuh, sumber data, data yang dikumpulkan, dan dengan cara bagaimana 

data tersebut dihimpun dan diolah. 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Pendekatan kualitatif betujuan untuk memahami lebih mendalam, dalam 

kaitannya dengan penelitian ini adalah memahami lebih mendalam 

bagaimana penerapan pendidikan karakter dalam pembelajaran akhlak 

diterapkan di madrasah. Penelitian ini lebih menekankan pada pengungkapan 

makna dan proses dengan latar belakang alami (natural setting) sebagai 

sumber data langsung. Desain penelitian ini dirancang dengan menggunakan 

studi kasus karena terpusat hanya pada satu obyek penelitian dan menekankan 

pada pengungkapan yang mendalam sesuai dengan fokus penelitian. 

Beberapa deskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan 

penjelasan yang mengarah pada penyimpulan. Penelitian kualitatif bersifat 

induktif. Peneliti membiarkan permasalahan-permasalahan muncul dari data 

atau dibiarkan terbuka untuk interpretasi. Tujuannya adalah menggambar dan 

mengungkap. Dan field research (penelitian lapangan) adalah penelitian yang 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data dari lapangan melalui 
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pengamatan langsung.1 Dalam pendekatan metode kualitatif ini dapat 

diketahui dengan cara mendalami situasi sosial yang ada di lapangan. 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan yang dilakukan di satu 

madrasah yaitu Madrasah Aliyah Negeri 2 Tulungagung. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat 

penelitian adalah peneliti itu sendiri, karena dalam penelitian kualitatif 

instrumen utamanya adalah manusia.2 Peneliti kualitatif sebagai human 

instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai 

sumber data, analisis data, mengumpulkan data, menilai kualitas data, analisis 

data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.  

Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif sebagai perencana, 

pelaksana pengumpulan data, analisi, penafsir data, dan pada akhirnya ia 

menjadi pelopor atas hasil penelitian yang dilaksanakan. Kehadiran peneliti di 

lokasi penelitian dapat menunjang keabsahan data sehingga data yang didapat 

memenuhi orisinalitas. Dalam penelitian ini penulis mengambil teknik 

pengumpulan data melalui teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Pada saat pengumpulan data melalui teknik observasi dan wawancara penulis 

menggunakan catatan. Dalam melakukan observasi menggunakan alat 

                                                           
1 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito,2001), hlm. 9 

2 Rochiati Wiriatmaja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), hlm. 96 
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dokumentasi berupa kamera. Kamera digunakan ketika mendokumentasikan 

peristiwa-peristiwa ketika observasi berlangsung. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Tempat yang menjadi obyek penelitian disini ialah Madrasah Aliyah 

Negeri  2 Tulungagung yang berlokasi di Jalan Ki Mangunsarkoro 101 Beji 

Boyolangu Tulungagung. Pemilihan lokasi ini dilatarbelakangi oleh beberapa 

faktor, yaitu karena Madrasah Aliyah Negeri  2 Tulungagung adalah salah 

satu madrasah favorit yang dipercaya oleh masyarakat Tulungagung dalam 

memberikan kepercayaan dan tanggung jawab pendidikan kepada  anaknya. 

Madrasah ini dikategorikan madrasah favorit karena banyaknya prestasi yang 

diraih oleh siswa-siswi madrasah tersebut terbukti dengan banyaknya tropi 

piala penghargaan yang tertata rapi dan berjajar-jajar  di depan madrasah 

tersebut. Selain itu, keramahan dan kesantunan para guru yang menerima 

dengan baik kehadiran peneliti membawa pengaruh yang positif karena dapat 

memperlancar peneliti dalam melakukan penelitian. 

 

D. Sumber Data 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 

tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen, dan lain-lain. 

Kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau diwawancarai merupakan 

sumber data utama. Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis atau 



63 

 

melalui pengambilan foto.3 Dalam penelitian di Madrasah Aliyah Negeri  2 

Tulungagung, sumber data utama yang berkaitan dengan orang adalah : 

1. Kepala Madrasah dan Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri  2 

Tulungagung, yaitu berkaitan untuk mencari informasi tentang 

kurikulum, program pendidikan karakter di sekolah, strategi 

pelaksanaan pendidikan karakter yang digunakan di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Tulungagung, dan lain sebagainya. 

2. Guru mata pelajaran Akidah Akhlak, yaitu berkaitan dengan 

mendapatkan informasi tentang rencana, strategi, metode, dan evaluasi 

pelaksanaan pendidikan karakter di Madrasah Aliyah Negeri  2 

Tulungagung. 

3. Tenaga kependidikan / karyawan Madrasah Aliyah Negeri  2 

Tulungagung, yang berkaitan dengan mendapatkan informasi tentang 

pelaksanaan pendidikan karakter di lingkungan sekolah. 

Sedangkan sumber data yang kedua atau sekunder adalah sumber 

tertulis berupa buku, sumber dari arsip, dokumen pribadi dan dokumen 

resmi.4 Dalam penelitian di Madrasah Aliyah Negeri  2 Tulungagung, sumber 

data yang berkaitan dengan dokumentasi adalah dokumen/arsip-arsip seperti 

sejarah berdirinya Madrasah Aliyah Negeri  2 Tulungagung, catatan/agenda 

tentang pelaksanaan pendidikan karakter, kurikulum, dan buku ajar. 

                                                           
3 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Rosdakarya, 2013), 

hlm. 112 

4 Ibid,  hlm. 112-115 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data-data yang terkait dengan tema penelitian, 

maka beberapa teknik datan yang peneliti lakukan adalah: 

1. Observasi partisipan 

 Observasi partisipan adalah melakukan pengamatan secara 

langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang 

dilakukan.5 Dalam penelitian ini metode observasi partisipan 

digunakan untuk mengamati kegiatan di Madrasah Aliyah Negeri  2 

Tulungagung,antara lain : 

a. Mengamati karakter peserta didik, guru dan tenaga 

kependidikan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Tulungagung. 

b. Mengamati kegiatan pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Tulungagung. 

c. Mengamati kegiatan-kegiatan / program yang ada hubungannya 

dengan pendidikan karakter di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Tulungagung. 

2. Wawancara  

 Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.6 Metode 

                                                           
5 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung:Alfabeta, 2007), 

hlm. 25-30 

6  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 317 
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wawancara ini peneliti gunakan untuk mencari data penerapan 

pendidikan karakter dalam pembelajaran akhlak siswa di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Tulungagung. Peneliti melakukan wawancara dengan 

beberapa pihak diantaranya : 

a. Kepala Madrasah dan Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri  2 

Tulungagung, hal-hal yang akan diwawancarakan yaitu sejarah 

Madrasah Aliyah Negeri  2 Tulungagung, kurikulum, strategi 

dan proses yang dilakukan oleh Kepala Madrasah dan wakilnya 

terutama dalam pelaksanaan pendidikan karakter dalam 

pembelajaran Akhlak. 

b. Guru mata pelajaran Akidah Akhlak, yaitu berkaitan dengan 

rencana, pelaksanaan, dan evaluasi dalam penerapan nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam pembelajaran akhlak. 

c. Tenaga kependidikan, seperti Waka Kurikulum untuk 

mendapatkan informasi mengenai kurikulum yang digunakan 

sebagai pedoman dalam proses pembelajaran dan juga 

pelaksanaan dari pendidikan karakter di Madrasah Aliyah 

Negeri  2 Tulungagung. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi yaitu cara mengumpulkan data yang dilakukan 

dengan kategorisasi dan klasifikasi bahan-bahan tertulis yang 

berhubungan dengan masalah penelitian. Dengan metode ini diperoleh 

data-data akurat mengenai data terkait penerapan pendidikan karakter 
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dalam pembelajaran akhlak di MAN 2 Tulungagung, seperti dokumen 

sejarah sekolah, peraturan, tata tertib, kurikulum, bahan ajar dan 

agenda sekolah yang terkait dengan pelaksanaan penerapan 

pendidikan karakter dalam pembelajaran akhlak di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Tulungagung. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. 

Analisis deskriptif yaitu  digambarkan dengan kata-kata atau kalimat dipisah-

pisah menurut kategori data penelitian guna mendapatkan suatu kesimpulan. 7 

Gambaran dengan kata atau kalimat dilakukan dengan cara induktif sebagai 

salah satu penelitian kualitatif. Aktivitas dalam analisa data dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

1. Data Reduksi (data reduction) 

 Mereduksi data bisa berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Setelah data penelitian yang diperoleh di lapangan 

terkumpul, proses data reduksi terus dilakukan dengan cara 

memisahkan catatan antara data yang sesuai dengan data yang tidak 

berarti.8 

                                                           
7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & 

D,…..,hlm. 92 

8 Ibid., hlm. 338. 
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 Data yang dipilih adalah data dari hasil pengumpulan data lewat 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Seperti data hasil observasi 

pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran akhlak di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Tulungagung. Semua data itu dipilih sesuai 

dengan masalah penelitian yang dipakai. Data hasil wawancara di 

lapangan juga dipilih-pilih mana data yang berkaitan dengan masalah 

penelitian, yaitu mengenai penerapan pendidikan karakter dalam 

pembelajaran akhlak siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Tulungagung. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data ini 

dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, dan 

sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data 

terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan 

semakin mudah dipahami. 

 Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

3. Conclusion Drawing (verification) 

 Conclusion Drawing  yaitu upaya untuk mengartikan data yang 

ditampilkan dengan melibatkan pemahaman peneliti. Simpulan yang 
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dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel.9 Hal pertama yang dilakukan adalah peneliti mengambil 

kesimpulan sementara, namun apabila terdapat tambahan data maka 

perlu diverifikasi ulang. Selanjutnya, data yang telah diverifikasi 

digabungkan dengan pertimbangan teman sejawat agar memperoleh 

hasil data yang lebih tepat dan meminimalisasi subyektifitas peneliti 

sehingga menghasilkan data yang lebih objektif. 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam pendekatan metode penelitian kualitatif, “pemeriksaan dan 

pengecekan keabsahan data dapat dilakukan dengan teknik-teknik sebagai 

berikut : Credibility dan Transferability (kredibilitas data) atau kepercayaan 

terhadap data hasil penelitian disini dilakukan dengan melakukan triangulasi 

dengan sumber yang akan digunakan untuk membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 

alat yang berbeda. Hal ini dilakukan dengan jalan, 1) membandingkan data 

hasil pengamatan dengan hasil wawancara, 2) membandingkan hasil 

wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan, 3) membandingkan 

hasil wawancara dengan hasil dokumentasi dan observasi yang panjang, 

                                                           
9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & 

D,…..,hlm. 345 
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meningkatkan ketekunan dalam mengumpulkan data yaitu peneliti bolak-

balik ke lapangan untuk mendapatkan sumber data, berdiskusi dengan teman 

sejawat dan menganalisis suatu data yang diperoleh dari sumbernya. 

  Langkah selanjutnya peneliti mengecek data yang diperoleh dari 

pemberi sumber data. Peneliti berdiskusi dengan pemberi sumber data 

mengenai data yang telah dikumpulkan.  

 Setelah melakukan uji kredibilitas, peneliti melakukan Dependability 

atau reliabilitas serta confirmability yaitu data yang ditemukan dianalisis 

kembali. 

 

H. Tahap-Tahap Penelitian  

Dalam melakukan penelitian perlu dilakukan beberapa tahapan yang 

terdiri dari tiga, yaitu sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan 

a. Pada tahap ini, peneliti terlebih dahulu melakukan studi 

pendahuluan atau observasi pendahuluan dengan maksud untuk 

mengetahui gambaran secara umum mengenai sekolah atau 

madrasah yang akan diteliti serta permasalahan yang sedang 

dihadapi yang nantinya akan dirumuskan dalam fokus penelitian 

yang akan diteliti. 

b. Selanjutnya, penulis mengurus surat izin penelitian dan membuat 

rancangan penelitian, menentukan informan penelitian, serta 

mempersiapkan kelengkapan penelitian 
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2. Tahap Pelaksanaan 

a. Tahap pelaksanaan adalah tahap dimana peneliti mencari 

informasi sebanyak mungkin sesuai dengan lingkup kajian yang 

akan diteliti dan mengumpulkan data-data yang diperlukan.  

b. Menyusun instrumen berupa wawancara. Wawancara dilakukan 

terhadap Kepala Madrasah, Waka Kurikulum, Guru mata 

pelajaran Akidah Akhlak dan seluruh warga sekolah yang 

dianggap dapat memberikan informasi terkait penelitian yang 

dilakukan guna melengkapi data yang diperlukan. 

c. Peneliti mengecek kembali hasil data dan informasi yang 

diperoleh agar mengetahui informasi apa saja yang masih kurang 

dan yang perlu dikaji lebih mendalam. 

d. Apabila data yang telah didapat dirasa masih kurang, peneliti 

melakukan perpanjangan penelitian hingga memenuhi hasil yang 

diharapkan dengan data-data yang lebih valid. 

3. Tahap Penyelesaian 

Tahap ini merupakan tahap paling akhir dari penelitian. Data-data 

yang telah diperoleh kemudian ditafsirkan dan dianalisis, dilanjutkan 

dengan menarik kesimpulan dari hasil penelitian dan menuliskan 

laporan dalam bentuk skripsi. 


